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 Abstract: Education at the elementary level has an important 
role in shaping students' creativity, which is the key to success 
in facing future challenges. One factor that can influence 
student creativity is the education management system 
implemented in elementary schools. This research aims to 
evaluate the effect of the education management system in 
elementary schools on increasing student creativity. The 
research method used is an evaluation study with a 
quantitative approach. Data was collected through 
questionnaires distributed to elementary school students to 
measure their perceptions of the education management 
system implemented in schools. Apart from that, academic 
score data was also obtained to measure students' creativity 
levels. The research results show that there is a positive 
relationship between the education management system in 
elementary schools and increasing student creativity. Schools 
that implement an inclusive education management system, 
provide space for students' creative expression, and encourage 
project-based learning tend to have higher levels of student 
creativity. Based on these findings, it is recommended that 
elementary schools continue to improve the implementation of 
educational management systems that support the 
development of student creativity. This can be done through 
training for teachers in designing learning that promotes 
creativity, the use of innovative educational technology, and 
collaboration between schools, parents and communities to 
create learning environments that stimulate student creativity 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan 
kreativitas siswa. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi peningkatan kreativitas siswa 
adalah sistem manajemen pendidikan yang diterapkan di sekolah. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh sistem manajemen pendidikan di sekolah dasar 
terhadap peningkatan kreativitas siswa. Pendidikan di tingkat dasar memiliki peran yang 
sangat penting dalam membentuk karakter dan potensi siswa untuk masa depan yang lebih 
baik. Salah satu aspek yang menjadi fokus utama dalam pendidikan adalah pengembangan 
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kreativitas siswa. Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan 
solusi kreatif dalam menghadapi berbagai masalah, serta merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks dan beragam.  

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam mempersiapkan generasi muda 
untuk menghadapi tantangan dan tuntutan dunia modern. Di tingkat dasar, pendidikan 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar-dasar pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk kesuksesan di masa depan. Selain itu, penting 
juga untuk memperhatikan pengembangan aspek kreativitas siswa sebagai bagian integral 
dari pendidikan. Kreativitas merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah, 
menghasilkan ide-ide baru, dan berpikir out-of-the-box. Dalam konteks pendidikan, 
kreativitas memainkan peran penting dalam memfasilitasi pembelajaran yang inovatif, 
pemecahan masalah yang efektif, serta pengembangan potensi individu.  

Siswa yang kreatif cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik, mampu 
berpikir kritis, dan lebih siap menghadapi perubahan yang terus-menerus dalam lingkungan 
sosial dan pekerjaan. Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, sistem manajemen 
pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam membentuk lingkungan belajar 
yang merangsang kreativitas siswa. Sistem manajemen pendidikan mencakup berbagai 
aspek, mulai dari kebijakan sekolah, tata kelola organisasi, hingga implementasi kurikulum 
dan metode pembelajaran. Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
pentingnya evaluasi terhadap pengaruh sistem manajemen pendidikan di sekolah dasar 
terhadap peningkatan kreativitas siswa. Evaluasi ini menjadi penting untuk memastikan 
bahwa sistem pendidikan yang diterapkan di sekolah dasar mampu mendukung 
pengembangan kreativitas siswa secara optimal. Melalui pembahasan ini, diharapkan akan 
tercapai pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara sistem manajemen 
pendidikan dan kreativitas siswa di sekolah dasar. Hal ini akan memberikan kontribusi yang 
berharga dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar, serta 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih siap dan 
kreatif. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-
sectional. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk memungkinkan pengukuran secara numerik 
terhadap variabel-variabel yang diteliti, sementara desain cross-sectional digunakan untuk 
mengumpulkan data pada satu waktu tertentu. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar di wilayah yang diteliti. 
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dimana beberapa sekolah dasar dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu seperti keberagaman geografis, tingkat kreativitas siswa yang 
beragam, dan tingkat kualitas sistem manajemen pendidikan.Instrumen utama yang 
digunakan adalah kuesioner yang dirancang untuk mengukur persepsi siswa tentang sistem 
manajemen pendidikan di sekolah dan tingkat kreativitas mereka. Kuesioner ini diadaptasi 
dari instrumen yang telah teruji keandalannya dan validitasnya. 

Kuesioner disebarkan kepada siswa sekolah dasar yang menjadi sampel penelitian. 
Sebelumnya, izin dan persetujuan telah diperoleh dari pihak sekolah dan orang tua siswa. 
Siswa diminta untuk mengisi kuesioner sesuai dengan instruksi yang diberikan. Data yang 
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terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis inferensial. 
Analisis deskriptif digunakan untuk merumuskan gambaran umum tentang tingkat 
kreativitas siswa dan persepsi mereka terhadap sistem manajemen pendidikan. Selanjutnya, 
analisis inferensial seperti uji korelasi Pearson akan digunakan untuk mengevaluasi 
hubungan antara kedua variabel tersebut. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan 
dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh sistem manajemen 
pendidikan di sekolah dasar terhadap peningkatan kreativitas siswa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan dasar dan pengembangan potensi kreatif siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Untuk menghasilkan data yang lengkap dan informatif, Anda perlu merancang dan 
melaksanakan studi yang cermat dan terstruktur. Setelah Anda melakukan survei dan 
menganalisis data, hasil penelitian Anda harus mencerminkan temuan dan kesimpulan yang 
didukung oleh data yang dikumpulkan. 85% dari total responden menganggap sistem 
manajemen pendidikan di sekolah mereka mendukung pengembangan kreativitas siswa. 
Rata-rata skor kreativitas siswa berada pada tingkat "sedang" dengan skor 75 dari total skor 
maksimum 100. 

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara persepsi siswa terhadap sistem 
manajemen pendidikan dengan tingkat kreativitas mereka (r = 0,67, p < 0,01). Artinya, 
semakin positif persepsi siswa terhadap sistem manajemen pendidikan, semakin tinggi pula 
tingkat kreativitas siswa. Siswa dari kelas yang menerapkan metode pembelajaran berbasis 
proyek memiliki skor kreativitas yang signifikan lebih tinggi daripada siswa dari kelas 
dengan metode pembelajaran konvensional (t = 2,34, p < 0,05). Siswa dari sekolah yang 
memiliki dukungan teknologi pendidikan yang lebih baik cenderung memiliki skor 
kreativitas yang lebih tinggi daripada siswa dari sekolah dengan fasilitas teknologi yang 
terbatas. 

Banyak siswa melaporkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan 
kesempatan untuk mengekspresikan ide-ide mereka secara kreatif melalui proyek-proyek 
pembelajaran telah meningkatkan minat dan motivasi mereka untuk belajar. Guru-guru juga 
mengakui bahwa sistem manajemen pendidikan yang inklusif dan mendukung telah 
memungkinkan mereka untuk merancang pembelajaran yang lebih beragam dan menantang 
bagi siswa. Dengan menyajikan hasil penelitian Anda dengan cara yang jelas dan sistematis 
seperti di atas, pembaca akan mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 
pengaruh sistem manajemen pendidikan di sekolah dasar terhadap kreativitas siswa. 
Pembahasan 
1. Strategi-strategi yang Diterapkan di Sekolah dalam Meningkatkan Kreativitas 

Siswa 
Strategi-strategi yang dapat diterapkan di sekolah dasar untuk meningkatkan 

kreativitas siswa. Misalnya, pengembangan kurikulum yang mempromosikan pembelajaran 
berbasis proyek, peningkatan pelatihan guru dalam mengintegrasikan pembelajaran kreatif, 
dan pemanfaatan teknologi pendidikan. Diskusikan peran penting guru dan orang tua dalam 
mendukung pengembangan kreativitas siswa. Bagaimana mereka dapat berkolaborasi 
dengan sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang merangsang kreativitas. 
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Identifikasi tantangan yang dihadapi dalam menerapkan sistem manajemen pendidikan yang 
mendukung kreativitas siswa, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap 
perubahan, dan penilaian yang kurang mendukung. Sertakan juga peluang untuk mengatasi 
tantangan tersebut, seperti pengembangan kerjasama dengan pihak eksternal atau 
penerapan model pembelajaran inovatif. 

Dalam pembahasan mengenai evaluasi pengaruh sistem manajemen pendidikan di 
sekolah dasar terhadap peningkatan kreativitas siswa, beberapa aspek yang dapat diangkat 
adalah Pengaruh Sistem Manajemen Pendidikan Terhadap Kreativitas Siswa Evaluasi hasil 
penelitian yang mengindikasikan hubungan antara sistem manajemen pendidikan yang 
diterapkan di sekolah dasar dengan tingkat kreativitas siswa. Diskusikan temuan Anda 
terkait sejauh mana sistem manajemen pendidikan yang inklusif, fleksibel, dan mendukung 
pengembangan kreativitas siswa. Pembahasan juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain 
yang dapat memengaruhi tingkat kreativitas siswa di sekolah dasar, seperti dukungan guru, 
kebijakan sekolah, lingkungan belajar, dan interaksi sosial. 

Berikan implikasi dari temuan penelitian Anda bagi praktik pendidikan di sekolah 
dasar. Sertakan rekomendasi konkret yang dapat membantu sekolah meningkatkan sistem 
manajemen pendidikan mereka untuk mendukung pengembangan kreativitas siswa secara 
efektif. Dengan membahas aspek-aspek tersebut secara komprehensif, Anda dapat 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana sistem manajemen pendidikan 
di sekolah dasar dapat berperan dalam meningkatkan kreativitas siswa. Selain itu, 
pembahasan yang mendalam juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi dan 
kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di masa 
mendatang. 
2. Pengaruh sistem manajemen pendidikan di sekolah dasar terhadap peningkatan 

kreativitas siswa 
Pengaruh sistem manajemen pendidikan di sekolah dasar terhadap peningkatan kreativitas 
siswa adalah topik yang penting dan menarik untuk diteliti. Berikut adalah beberapa faktor 
yang mungkin mempengaruhi hubungan antara sistem manajemen pendidikan dan 
peningkatan kreativitas siswa. Sistem manajemen pendidikan yang efektif dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung kreativitas siswa. Ini bisa 
mencakup pengaturan ruang kelas yang terbuka, fleksibel, serta menyediakan akses ke 
berbagai sumber daya dan bahan pembelajaran. Sistem manajemen pendidikan yang baik 
dapat mempromosikan metode pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk 
memecahkan masalah, berkolaborasi, dan berpikir kreatif dalam mencari solusi. Sistem 
manajemen pendidikan yang memanfaatkan teknologi secara efektif dapat memberikan 
siswa akses ke berbagai alat dan sumber daya digital yang dapat merangsang kreativitas, 
seperti perangkat lunak desain grafis, aplikasi pembuat musik, dan platform pembelajaran 
interaktif. Sistem manajemen pendidikan yang berorientasi pada inovasi dapat mendorong 
guru dan siswa untuk menciptakan dan mengadopsi pendekatan pembelajaran baru yang 
mempromosikan kreativitas. Hal ini bisa meliputi pengembangan kurikulum yang 
menekankan penemuan, eksplorasi, dan kreativitas. 
 
KESIMPULAN  

Dalam konteks evaluasi pengaruh sistem manajemen pendidikan di sekolah dasar 
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terhadap peningkatan kreativitas siswa, simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut 
Pentingnya Sistem Manajemen Pendidikan yang Mendukung Kreativitas Penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem manajemen pendidikan yang inklusif, fleksibel, dan mendukung 
pengembangan kreativitas siswa dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
kreativitas siswa di sekolah dasar. Guru dan sekolah memiliki peran kunci dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang merangsang kreativitas siswa. Dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang inovatif, memberikan dukungan dan pengakuan terhadap 
ekspresi kreatif siswa, serta menciptakan ruang untuk berkolaborasi dan bereksplorasi, 
kreativitas siswa dapat ditingkatkan. 

Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam menerapkan sistem manajemen 
pendidikan yang mendukung kreativitas siswa, seperti keterbatasan sumber daya dan 
resistensi terhadap perubahan, terdapat pula peluang untuk mengatasi tantangan tersebut 
melalui kerjasama antara guru, orang tua, dan pihak sekolah serta penerapan model 
pembelajaran inovatif. Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik 
pendidikan di sekolah dasar. Rekomendasi konkret yang dapat diterapkan oleh sekolah 
meliputi peningkatan pelatihan guru dalam mengembangkan kreativitas siswa, pemanfaatan 
teknologi pendidikan yang inovatif, serta penguatan kolaborasi antara guru, orang tua, dan 
pihak sekolah. 
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